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Abstrak

Ibu pasca melahirkan mengalami berbagai perubahan dan penyesuaian, baik secara fisik maupun
psikologis. Perubahan fisik, seperti bentuk tubuh dan peningkatan berat badan, sering kali sulit diterima,
sehingga dapat memengaruhi citra tubuh dan berisiko mengganggu kondisi psikologis ibu. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara citra tubuh dengan postpartum blues pada
ibu pasca melahirkan. Hipotesis dalam penelitian ini terdapat hubungan negatif antara citra tubuh dengan
postpartum blues pada ibu pasca melahirkan. Subjek dalam penelitian ini adalah 63 ibu pasca melahirkan
berusia 17-40 tahun dengan rentang waktu 1-30 hari setelah melahirkan. Teknik pengumpulan data
menggunakan skala likert, dan analisis data dilakukan dengan teknik korelasi product-moment
menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 27. Hasil analisis menunjukkan bahwa
koefisien korelasi sebesar r = -0,432 dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,01), yang berarti terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara citra tubuh dan postpartum blues. Nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,186 menunjukkan bahwa citra tubuh memberikan kontribusi sebesar 18,6% terhadap
postpartum blues, sementara 81,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.
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Abstract

Postpartum mothers experience various changes and adjustments, both physically and psychologically.
Physical changes, such as body shape and weight gain, are often difficult to accept and may negatively
impact body image, potentially affecting the mother's psychological condition. This study aims to
examine the relationship between body image and postpartum blues in postpartum mothers. The
hypothesis of this study is that there is a negative relationship between body image and postpartum
blues. The participants in this study were 63 postpartum mothers aged 17—40 years within 1-30 days
after giving birth. Data were collected using a Likert-scale questionnaire, and data analysis was
conducted using the Pearson product-moment correlation with the assistance of IBM SPSS Statistics 27.
The analysis revealed a correlation coefficient of r = -0.432 with a significance value of p = 0.000 (p <
0.01), indicating a significant negative relationship between body image and postpartum blues. The
coefficient of determination (R?>) was 0.186, suggesting that body image contributes 18.6% to
postpartum blues, while the remaining 81.4% is influenced by other factors not examined in this study.
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PENDAHULUAN
Kesehatan mental merupakan komponen mendasar dari definisi kesehatan yang
mencakup seluruh aspek perkembangan individu, baik secara fisik maupun psikologis (Yusrani

et al., 2023). Kesehatan mental dapat dialami oleh siapa saja tanpa memandang jenis kelamin
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maupun kelompok usia, mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, hingga lanjut usia (Lubis &
Dinamika, 2023). Menurut data dari World Health Organization (WHO) yang dikutip oleh
Andayani et al. (2023), prevalensi gangguan kesehatan mental berupa depresi pada perempuan
secara global mencapai 4,6%, lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Hal ini disebabkan oleh
berbagai tekanan yang dialami perempuan, seperti fluktuasi hormonal, sistem reproduksi,
dinamika keluarga, tekanan ekonomi, sosial-budaya, serta status dalam masyarakat (Tan et al.,
2023).

Kelahiran seorang anak merupakan peristiwa penting dalam kehidupan keluarga. Bagi
seorang ibu, melahirkan adalah pengalaman yang membahagiakan sekaligus menantang karena
adanya tanggung jawab baru dalam menjalankan peran sebagai orang tua (Pratiwi et al., 2024).
Dalam konstruksi sosial, perempuan dianggap telah menjalankan perannya secara utuh apabila
telah menjadi ibu yang mampu mengasuh anak dengan baik (Adiyanto & Afiati, 2020). Setelah
melahirkan, banyak perempuan mengalami penurunan kadar hormon yang dapat menimbulkan
kecemasan, stres, hingga depresi (Lim, 2021). Selain itu, penambahan tanggung jawab dalam
mengasuh bayi serta kurangnya waktu istirahat menyebabkan kelelahan fisik dan emosional.
Menurut Rahayu (2020), perubahan fisiologis dan psikologis pascapersalinan adalah hal yang
wajar, namun tidak semua ibu dapat beradaptasi dengan baik sehingga berisiko mengalami
gangguan psikologis, salah satunya postpartum blues.

Postpartum blues merupakan gangguan suasana perasaan ringan yang umum terjadi
pada ibu setelah melahirkan (Oltmanns & Emery, 2013). Gangguan ini ditandai dengan
perasaan sedih, mudah menangis, kelelahan, suasana hati yang berubah-ubah, serta konsentrasi
yang menurun (Septianingrum & Damawiyah, 2019). Jika tidak ditangani dengan baik, kondisi
ini dapat berkembang menjadi depresi atau psikosis pascapersalinan (Mastiningsih, 2019). Masa
terjadinya postpartum blues umumnya berada dalam rentang dua minggu pertama setelah
persalinan, dengan puncaknya pada hari ketiga hingga kelima (Rahayu, 2020). Oltmanns dan
Emery (2013) menyebutkan bahwa postpartum blues termasuk ke dalam gangguan suasana
perasaan ringan yang terdiri dari empat aspek, yaitu emosional, motivasional, motorik, dan
perilaku.

Penyebab postpartum blues dipengaruhi oleh berbagai faktor internal seperti fluktuasi
hormon dan kondisi psikologis, serta faktor eksternal seperti praktik budaya yang membatasi
aktivitas ibu dan kurangnya dukungan selama kehamilan (Rahayu, 2020). Salah satu aspek
penting yang terkait dengan kondisi psikologis ibu adalah citra tubuh. Setelah melahirkan, ibu
mengalami berbagai perubahan fisik, seperti bertambahnya berat badan dan perubahan bentuk
tubuh. Banyak ibu yang merasa tidak puas terhadap penampilannya, mengalami rasa kecewa,

tidak percaya diri, bahkan penolakan terhadap tubuhnya sendiri (Sinaga & Jober, 2023).



Citra tubuh didefinisikan sebagai persepsi individu terhadap bentuk, ukuran, dan
penampilan fisik tubuhnya (Cash & Pruzinsky, 2002). Thomson (2009) menambahkan bahwa
citra tubuh mencerminkan sejauh mana seseorang merasa puas terhadap bagian-bagian
tubuhnya. Citra tubuh juga dapat dipengaruhi oleh persepsi diri, penilaian sosial, dan standar
budaya (Sari et al., 2023). Menurut Cash dan Pruzinsky (2002), citra tubuh terdiri dari lima
aspek, yaitu evaluasi penampilan, orientasi terhadap penampilan, kepuasan terhadap bagian
tubuh, kecemasan terhadap kegemukan, dan klasifikasi ukuran tubuh. Sementara itu, Thompson
(2009) mengelompokkan citra tubuh ke dalam tiga aspek, yakni persepsi tubuh, perbandingan
sosial, dan pengaruh sosial-budaya.

Perubahan fisik pascapersalinan seperti stretch marks dan kenaikan berat badan dapat
memengaruhi persepsi negatif terhadap tubuh. Hal ini berdampak pada penurunan harga diri dan
meningkatnya risiko gangguan psikologis (Yomiga & Elizer, 2023). Menurut Iriana, Rachman,
dan Amalia (2023), perubahan bentuk tubuh setelah persalinan dapat menyebabkan ibu merasa
tidak puas terhadap penampilannya, sehingga menimbulkan citra tubuh negatif. Citra tubuh
negatif ini menjadi salah satu faktor risiko terjadinya postpartum blues. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara

citra tubuh dan postpartum blues pada ibu pasca melahirkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan alat ukur berupa skala likert. Skala
digunakan sebagai alat untuk menentukan interval pada instrumen pengukuran, sehingga dapat
menghasilkan data kuantitatif (Sugiyono, 2019). Skala pengukuran dalam penelitian ini terdiri
dari dua jenis, yaitu skala postpartum blues dan skala citra tubuh. Skala postpartum blues
memiliki empat pilihan respons, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan
Sangat Tidak Sesuai (STS). Sedangkan skala citra tubuh menggunakan empat pilihan respons,
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).

Pengukuran postpartum blues dilakukan menggunakan skala yang dikembangkan oleh
Juliadari (2024), berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Oltmanns dan Emery (2013),
yang meliputi aspek emosional, motivasi, motorik, dan kognitif. Sementara itu, skala citra tubuh
disusun berdasarkan skala yang dikembangkan oleh Masda (2022), mengacu pada lima aspek
dari (Cash & Pruzinsky 2002) yaitu Evaluasi Penampilan (appearance evaluation), Orientasi
Penampilan (appearance orientation), Kepuasan terhadap Bagian Tubuh (body areas
statisfication), Kecemasan Menjadi Gemuk (overweight preocupation), Pengkategorian Ukuran

Tubuh (self- clasified weight).



Subjek dalam penelitian ini berjumlah 63 ibu pasca melahirkan, berusia 17 hingga 40
tahun, dengan masa pasca melahirkan antara hari ke-1 hingga hari ke-30. Pengumpulan data
dilakukan di salah satu rumah sakit khusus ibu dan anak di wilayah Yogyakarta, dengan teknik
angket yang disebarkan kepada ibu pasca melahirkan yang berada di ruang bersalin maupun
ruang tunggu kontrol. Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan metode statistik
parametrik, yaitu korelasi Product Moment yang dikembangkan oleh Karl Pearson, dengan

bantuan perangkat lunak IBM SPSS versi 27 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
citra tubuh dan postpartum blues pada ibu pasca melahirkan, dengan nilai koefisien korelasi
sebesar -0,432 dan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,01). Hal ini mengindikasikan bahwa
semakin positif citra tubuh yang dimiliki oleh ibu pasca melahirkan, maka semakin rendah
tingkat postpartum blues yang dialami, dan sebaliknya. Dengan demikian, hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini dapat diterima.

Diterimanya hipotesis tersebut menunjukkan bahwa citra tubuh merupakan salah satu
faktor yang memengaruhi terjadinya postpartum blues. Hasil ini sejalan dengan temuan
penelitian Iriana et al., (2023) yang menunjukkan bahwa citra tubuh memiliki pengaruh negatif
yang signifikan terhadap kondisi psikologis ibu pasca melahirkan. Penelitian sebelumnya oleh
Hasni et al., (2013) juga memperkuat hasil ini dengan temuan bahwa citra tubuh saat hamil
berpengaruh secara signifikan terhadap intensitas postpartum blues yang dialami, di mana
semakin positif citra tubuh, semakin ringan gangguan suasana hati yang dialami ibu.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Manurung (2019) menunjukkan bahwa mayoritas ibu
pasca melahirkan mengalami citra tubuh yang negatif dan memiliki hubungan signifikan dengan
postpartum blues. Hasil ini juga didukung oleh penelitian Wahyuni et al., (2023), yang
menyatakan bahwa persepsi negatif terhadap tubuh setelah melahirkan dapat dipicu oleh faktor-
faktor seperti kenaikan berat badan, perubahan bentuk tubuh akibat menyusui, dan penilaian
sosial dari lingkungan sekitar.

Penelitian ini juga mengamati karakteristik subjek berdasarkan usia, tingkat pendidikan,
pekerjaan, jenis persalinan, dan paritas. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar responden
berusia antara 25 hingga 32 tahun (60,3%). Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas
responden memiliki pendidikan terakhir Sekolah Menengah Atas (SMA), yaitu sebanyak 25
orang (39,7%). Dari segi pekerjaan, sebagian besar responden merupakan ibu rumah tangga,
yaitu sebanyak 23 orang (36,5%). Sebagian besar responden menjalani persalinan secara

normal, yaitu sebanyak 46 orang (73%). Mayoritas responden berada dalam rentang 1-10 hari



pasca melahirkan, yaitu sebanyak 25 orang (39,7%). Selain itu, sebagian besar responden
merupakan ibu yang baru melahirkan anak pertama, yaitu sebanyak 27 orang (42,9%).

Hasil kategorisasi citra tubuh dalam penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 33 orang
(52,4%) memiliki citra tubuh positif dan 30 (47,6%) orang lainnya memiliki citra tubuh negatif.
Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi ibu terhadap tubuhnya setelah melahirkan cukup
beragam. Namun, tidak semua ibu dengan citra tubuh negatif mengalami postpartum blues, dan

sebaliknya, tidak semua ibu dengan citra tubuh positif terbebas dari kondisi tersebut.

Penelitian oleh Syahputra dan Widharti (2023) menemukan bahwa 70% ibu pasca
melahirkan memiliki citra tubuh negatif. Meski demikian, beberapa di antaranya tidak
menunjukkan gejala postpartum blues. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya faktor pengalaman
sebelumnya dalam menghadapi perubahan tubuh pascapersalinan, sehingga ibu mampu
beradaptasi secara psikologis dan lebih menerima perubahan tersebut. Handayani dan
Fatmawati (2023) menyatakan bahwa ibu yang telah memiliki pengalaman melahirkan
cenderung memiliki citra tubuh yang lebih positif karena sudah terbiasa dan mampu mengelola
persepsi negatif secara lebih realistis. Lebih lanjut, penelitian Manurung (2019) mengungkapkan
bahwa mayoritas ibu yang memiliki citra tubuh positif (80%) tetap mengalami postpartum
blues, sementara 40% ibu dengan citra tubuh negatif justru tidak mengalaminya. Hal ini
menunjukkan bahwa citra tubuh bukan satu-satunya faktor yang menentukan kondisi psikologis

ibu pasca melahirkan.

Berdasarkan kategorisasi tingkat postpartum blues dalam penelitian ini diperoleh 16
subjek (24,4%) yang mengalami postpartum blues dalam kategori tinggi, 35 subjek (55,6%)
mengalami postpartum dengan kategori sedang dan 12 subjek (19%) mengalami postpartum
blues dengan kategori rendah. didapatkan bahwa mayoritas ibu pasca melahirkan berada dalam
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa postpartum blues merupakan fenomena yang
umum terjadi, namun dengan tingkat keparahan yang bervariasi. Banyak masyarakat
menganggap gangguan psikologis pascapersalinan sebagai bagian dari naluri keibuan, sehingga
sindrom postpartum blues kerap kali tidak dianggap sebagai permasalahan yang serius (Ibtihal
et al., 2025) Postpartum blues sendiri umumnya muncul setelah melahirkan dan ditandai oleh
gejala seperti rasa sedih, mudah tersinggung, gangguan tidur, dan kecemasan. Sayangnya,
kondisi ini masih kerap dianggap sebagai hal wajar oleh masyarakat dan keluarga, sehingga
gejala sering tidak terdeteksi atau tidak ditangani dengan tepat (Faozi & Rahma, 2024)

Penelitian ini juga menemukan bahwa citra tubuh memberikan sumbangan efektif sebesar
18,6% terhadap postpartum blues. Hal ini berarti bahwa 81,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor

lain di luar cakupan penelitian ini. Menurut Ningrum (2017), variabel yang turut memengaruhi



postpartum blues meliputi penyesuaian diri, strategi coping, dan dukungan sosial, baik dari
pasangan maupun lingkungan. Faktor internal seperti kepribadian, kondisi kehamilan, dan
hormon, serta faktor eksternal seperti ekonomi, budaya, dan jenis persalinan juga memiliki

peran yang tidak dapat diabaikan

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara citra
tubuh dan postpartum blues pada ibu pasca melahirkan. Semakin positif citra tubuh yang
dimiliki, maka semakin rendah tingkat postpartum blues yang dialami, dan sebaliknya. Citra
tubuh memberikan kontribusi sebesar 18,6% terhadap terjadinya postpartum blues, sementara
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Temuan ini menegaskan pentingnya
perhatian terhadap persepsi tubuh ibu setelah melahirkan sebagai salah satu upaya preventif

dalam mengurangi risiko gangguan psikologis pascapersalinan.
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